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Menyampaikan Ajakan untuk Dibaptiskan dan Dikukuhkan
Permainan Peran 1—Menggunakan Teladan Yesus Kristus
Narator: Sarah telah merasakan hasrat untuk memperoleh hubungan dengan Allah sejak dia mulai kuliah dua bulan lalu. 
Dia baru-baru ini bertemu dengan para misionaris. Dalam kunjungan pertama mereka, Sister Hernandez dan Sister Williams 
mengajarkan kepada Sarah tentang Pemulihan Injil Yesus Kristus dan mengajaknya untuk membaca serta berdoa tentang 
Kitab Mormon. Sekarang para misionaris bertemu dengan Sarah lagi. Mereka merasa dibimbing untuk mengajak Sarah 
dibaptiskan.

Sister Hernandez: Sarah, Anda telah memberi tahu kami bahwa Anda ingin mengikuti Allah dan memperdalam hubungan 
Anda dengan-Nya. Mari kita membaca dari Alkitab bersama-sama tentang bagaimana Yesus Kristus menunjukkan kepada kita 
cara untuk mengikuti Allah. 

Sister Williams: Di Matius pasal 3, kita membaca tentang Yesus datang kepada Yohanes Pembaptis. Sarah, maukah Anda 
membaca Matius 3:13–17? 

Sarah: [Membaca Matius 3:13–17 dengan lantang.]

Sister Hernandez: Sarah, Yesus dibaptiskan untuk menggenapi segala kebenaran. Itu berarti Dia mematuhi perintah untuk 
dibaptiskan. Apa yang Anda ketahui tentang pembaptisan?

Sarah: Saya tahu itu adalah sesuatu yang sering dilakukan orang. Di gereja tempat saya dibesarkan, saya teringat melihat 
beberapa orang melakukannya. Tidak seorang pun dalam keluarga saya dibaptiskan. Selebihnya, saya tidak tahu terlalu 
banyak. 

Sister Hernandez: Terima kasih sudah berbagi, Sarah. Izinkan kami menjelaskan lebih lanjut mengenai apa itu pembaptisan. 
Allah ingin kita kembali hidup bersama-Nya. Kita mulai di jalan kembali kepada Allah dengan menjalankan iman kepada 
Yesus Kristus. Percaya kepada Yesus Kristus menuntun kita untuk mengubah kehidupan kita dan bertobat dari dosa-dosa 
kita. Pembaptisan adalah perjanjian pertama yang kita buat di sepanjang jalan ini. Itu membawa kita lebih dekat kepada 
Juruselamat, dan kita merasakan sukacita, pengampunan, dan pengharapan. Pembaptisan juga merupakan sebuah tata cara. 
Itu berarti sebuah upacara yang dilaksanakan dengan wewenang imamat.

Sister Williams: Ketika kita dibaptis, kita membuat perjanjian, atau janji, dengan Allah. Kita berjanji untuk melayani-Nya dan 
menaati perintah-perintah-Nya. Sebagai bagian dari perjanjian ini, Allah berjanji bahwa Dia akan mengampuni dosa-dosa kita 
dan memberkati kita dengan Roh-Nya, sehingga kita dapat dibersihkan, dibimbing, dan dihibur. 

Sister Hernandez: Sarah, maukah Anda mengikuti teladan Yesus Kristus dengan dibaptiskan oleh seseorang yang telah 
ditahbiskan untuk melaksanakan tata cara ini? Kami akan membantu Anda bersiap untuk pembaptisan. Kami percaya Anda 
bisa siap pada tanggal 29 Juli. Maukah Anda mempersiapkan diri untuk dibaptiskan pada tanggal tersebut?

Sarah: Ya. Ini terasa seperti apa yang sedang saya cari. 

Sister Williams: Sarah, kami sangat senang atas berkat-berkat yang akan datang kepada Anda sewaktu Anda membuat pilihan 
ini. Dibaptiskan akan mendatangkan kedamaian dan kuasa besar ke dalam kehidupan Anda. Kami memiliki banyak untuk 
diajarkan kepada Anda yang akan membantu Anda mempersiapkan diri.


